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ABSTRACT 
The experiment was conducted to examine the eilect of soaking and steam heat treatment of shrimp heads 
waste (SHW) on nutritional quality. The objectives of this research were to determine wether the effect of the 
shrimp heads waste were treated in 10% of dusk rice husk solution with five level of length of steam heat 
(control; 0; 15; 30; 45 and 60 min) on the improvement of its the nutritive value. The feed was soaked for 48 h 
prior to steam heat The experiment was designed in Completely Randomized Design of 6 x 3. 
The results showed that there was significant effects (P < 0.05) length of steam heat to dry matter, crude 
protein, fat, ash contens and metabolizable energy of SHW. Increasing length of steam heat was caused reduce 
dry matter, crude protein, fat contens and metabolizable energy of SHW. Based on comparative cost analyses and 
nutritive value indicated, the best treatment was filtered of the dusk rice solution 10% and length of steam heat 
for 45 min. 
Ke1J word: Shrimp heads waste, dusk rice husk solution, heat tn!atment, nutrient quality 
PENDAHULUAN 
Meningkatnya harga ransum 
komersial dan ransum yang dibuat sendiri 
oleh petemak di Indonesia disebabkan 
satu-satunya sumber protein hewani utama 
dalam ransum ternak unggas sampai saat 
ini masih mengandalkan tepung ibn, 
sehingga bila terjadi fluktuasi harga atau 
ketidakseimbangan dalam permintaan akan 
berakibat peningkatkan harga ransum. 
Penggunaan dan kebutuhan tepung ikan 
sampai saat ini tidak bisa tergantikan 
dengan bahan pakan lain. Lebih kurang 
setengah dari 200 ribu ton kebutuhannya 
per tahun dipenuhi dari impor (BPS, 2000). 
Oleh sebab itu perlu adanya diversifikasi 
bahan baku pakan pengganti ikan dengan 
bahan pakan altematif yang kualitas nilai 
gizinya hampir sarna, harga lebih murah, 
tidclk bersaing dengan kebutuhan manusia, 
diperoleh dati dalam negeri dan 
pengolahan yang relatif murah dan 
sederhana. Salah satu bahan pakan 
pengganti tepung ikan yang belum banyak 
digunakan dan perlu diteliti adalah limbah 
industri udang beku. Limbah ini umUI?mya 
terdiri dari bagian kepala, ekor dan kuIit 
udang serta udang yang rusak atau udang 
afkir (Mirzah, 1990: 1997; 1999 ;2000,2006). 
Beberapa tahun terakhir, produksi 
udang dan industri udang beku Indonesia 
berkembang sangat pesat sekali. Pada 
tahun 2004 komoditi ekspor ini telah 
mencapai produksi 240.000 ton (BPS, 2005).. 
Produksi ini selalu meningkat sebesar 14% 
per tahun. PeningkatSn produksi udang 
. juga diikuti oIe,h peJiingkatan pengolahan 
'. i 	industri udang beku sebagai komoditi 
ekspor. Pengolahan udang akan menyebab­
kan terdapatnya limbah udang (shrimp 
head waste) ·yang dapat mencemari 
lingkungan. Berat limbah udang ini adalah 
44% dari berat utuh seluruh udang (Meyer 
and Rutledge, 1971). 
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Nilai gizi dan potensi linlbah 'udang 
di Indonesia cukup banyak. Da.erah 
penghasil udang di Indonesia' adalah. 
provinsi Sumatera Utara, Riau, Jambi, 
Lampung, daerah sepanjang pantai utara . 
Jawa, Sulawesi Selatan dan lain-lain; Jika . 
dihitung pada tahun· 2004 sajaj telah 
dihasilkan limbah udang sebesar 
1Q5.666 ton. Kandungan protein kasarnya 
cUkup tinggi, yaitu 45 ~ 55% (Gernat,2001). 
Jumlah tersebut merupakan potensi bahan 
baku pakan yang sangat besar jika kualitas 
gizinya sama dengan ikan. Bila jumlah 
limbah tersebut dijadikan tepung llinbah 
udang (TLU) maka akan dapat 
menggantikan kebutuhan tepung ikan· 
sebesar 22.50%, dati 200 ribu ton kebutuhan 
tepung ikan di Indonesia per tahun (HKTI,' 
2001). 
Dari nilai gizinya, kandungan nutrisi 
limbah udang adalah protein 42 - 45%, 
serat kasar 14 - 19% (kandungan khitin 
12,24%), lemak 4 ~ 6%, Kalsium 7 - 9% dan 
·Phosfor 1 - 2% (Mirzah, 1990; 1997; 2000 : 
Rosenfeld, 1997). Namun pemanfaatan 
limbah udang sebagai bahan pclkan sumber 
protein hewani dalam ranSum temak 
unggas belum maksimal karena adanya 
faktor pembatas/kendala, yaitu rendahnya 
daya cerna protein (52%) akibat adanya 
khitin. Sebagian protein (nitrogen ) yang 
ada pada limbah udang terikat pada khitin 
yang tidak bisa dicerna oleh unggas. Khitin 
merupakan suatu senyawa polisakarida 
stru.ktural (seperti selulosa) yang 
mengandung nitrogen dalam bentuk 
N-Aceylated-glucosamin-polysacharida. 
Kandungan 'khitin limbah udang 
mencapai 30% dari bahan keringnya 
(Purwaningsih ,2000): Rendahnya.· daya 
,cerna limbah udang 1ni juga disebabkan 
adanya ikatan yang kuat sekali antara 
kalsium-khitin-protein. Sehirigga sem\la 
protein kasar pada liffibah 'udang tidak 
tersedia (available) bagi ternak, sebagian 
masih terlkat pada senyawa taill. Oleh 
. '. 	 sebab itu' 'perIu proses pengolahan yang 
tepat untuk meningkatkan kualitasnya. 
Pengolahan limbah udang dengan 
cara kimia atau fisik telah banyak 
dilakukan olef{ diteliti (Mirzah, 1990 dan 
1997; Wahyuni dan Budiastuti, 1991; Resmi, 
2000: dan Filawati, 2003), namun kualitas 
produk tepung limbah udang (TLU) yang 
dihasilkan belum optimwn dan 
pemanfaatannya dalam ransum temak 
unggas sebagai bahan pakan pengganti 
tepung ikan juga belum maksimal. Salah 
satu teknologi untuk mendegradasi ikatan 
glikosidik f3 (1,4) khitin pada limbah udang 
adalah dengan perlakuan. kimia yaitu 
dengan perendaman dan dikombinasikan 
dengan perlakuan fisik, seperti 
pemanasan. Pengolahan dengan cara 
mengkombinasikan perlaJ.<uan kimia 
seperti dengan filtrat air abu sekam dan 
perlakuan fisik (pemanasan), yaitu dengan 
cara dikukus. Cara ini merupakan suatu 
kombinasi . pengolahan'yang dapat 
dilakukan dan teknologmya sangat mudah 
dan sederhana serta dapat meningkatkan 
kualitas nilai gizi TLU. 
Selain mudah diperoleh, harga 
murah dan aman untuk dikonsumsi oleh 
temak, filtrat air abu sekam juga tidak 
menimbulkan polutan terhadap lingkungan 
(Sutrisno, 1983). Menurut Abbas (1984), 
1?ahru;l.pakan asal limbah yang 
menganpung . serat kasar tinggi, 
pengolahannya dapat dilakukan dengan 
perendaman dalam larutan filtratair abu 
sekam. Pengolahan dengan cara 
mengkombinasikan pedakuan kimia dan 
perlal<uan fisik (pemanasan), biasa disebut 
ciengan proses'"fisiko-kimia" . Hasil 
peneUtian Meizwarni (1995), dedak yang 
diberi prapedakuan hidrolisis air abu 
sekcun 10% m~mperlihatkan. peningkatan 
kualitasdedak yang dihasilkan,. sedangkan 
Resn.ti . (2000).menyatakan bahwa limbah 
u;dang yang diolah dengan cara 
~ngukusan menghasilkan kand~gan 
protein kasar tertinggi dan kadar khitin 
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terendah dibandingkan dengan cara 
direbus dan disangrai. 
Sutrisno (1983) melaporkan bahwa 
perendaman jerami padi selama 1 jam 
dengan air abu sekam'10% pada pH 7,8 
yang diperkaya denganurea dan campuran 
. mineral dapat meningkatkan mutu jerami 
pad! dengan naiknya kadar protein dan 
turunnya kadar silika. Namun Gustini 
'(1985) berpendapat, bahwa hidrolisis jerami 
padi dengan air abu sekam dapat 
menyebabkan penurunan kandungan 
protein kasar. Hal ini disebabkan karena 
protein mengalami hidrolisis pada pH basa 
yang menghasilkan asam amino bebas pada 
unit pembangunnya. Asam amino tersebut 
ikut larut dan terbuang pada waktu 
penirisan. 
Penelitian ini bertujuan unbik 
mengetahui pengaruh lama pengukusan 
pada limbah.udang yang direndam dengan 
Filtrat Air Abu Sekam 10% selama 48 jam 
terhadap terhadap kandungan, zat-zat 
makanan TLU. 
MATERI DAN METODE 
Materi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah limbah udang yang 
diperoleh dari pasar Tanah Kongsi di kota 
Padang. Air abu sekam sebagai larutan 
perendam dibuat dengan sekam padi yang 
telah diabukan secara sempurna kemudian 
dilarutkan dalam air bersih. Untuk 
memperoleh larutan abu sekam padi 10% 
dilakukan dengan melarutkan 100 g abu 
sekam padi dalam 1 liter air bersih. Larutan 
ini dibiarkan selama 24 jam, lalu disaring 
serungga diperoleh filtratnya. . 
Peralatan yang digunakan. adalah 
toples berukuran 2 kg, kantong plastik, 
nampan, timbangan, gelas ukur, wadah 
plastik tempat limbah dan, dandang unbik 
mengukus, kompo~ penggilWng serta 
seperangkat alat unbik analisis proksim.c:1t. 
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Metode yang dipakai dalam 
penelitian ini adalah metode ekperimental 
dengan menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap ( RAL ) yang terdiri dari 
6 perlakuan dan 3 kali ulangan. Perlakuan 
terdiri dari : 
A) limbah udang tanpa perlakuan (kontrol) 
B) direndam dengan air abu sekam 10% 
selama 48 jam 
C) direndam dengan air abu sekam 10% 
selama 48 jam dan dikukus selama 15 
menit 
D) direndam dengan air abu sekam 10% 
selama 48 jam dan dikukus selama 30 
menit 
E) direndam dengan air abu sekam 10% 
selama 48 jam dan dikukus selama 45 
menit 
F) direndam dengan air abusekam 10% 
selama 48 jam dan dikukus selama 60 
menit. 
Limbah udang yang sudah bersih 
ditimbang sebanyak 500 gram dan 
direndam dengan air abu sekam 10% 
selama 48 jam, setelah itu ditiriskan. 
Selanjutnya dikukus sesuai dengan 
perlakuan yaitu 15, 30, 45, dan 60 menit. 
Setelah itu didinginkan dan dikeringkan 
dengan sinar matahari, kemudian digiling 
dan siap untuk dianalisis. Peubah yang 
diamati dalam penelitian ini adalah 
kandung bahan kering,. protein kasar, 
lemakkasar dan abu (proksim.c:1t analisis). 
Untuk mengukur energi metabolis 
digunakan metode (Sibbald, 1982), yaitu 
ayam broiler berumur 6 minggu diberi 
pakan TLU seeara faksa (force feeding), 
kemudian feses ditarilpung dan diukur 
energi metabollsme ,9.engan menggunakan 
bomb calorimeter. -; , 
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. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1.Pengaruh Perlakuan terhadap' 
Kandungan Bahan Kering, 
. 'Protein Kasar dan Lemak KaSal. 
Rataan pengciruh . perlakuan 
pen~usan terhadap kandungan bahan 
kering,protein kasar dan lernak ,kasar 
ditampilkan pada Tabel 1. Dari Tabel 1 
dapat dilihat bahwa kandungan bahan 
kering, protein kasar dan lernak kasarpada 
TLU olahan cenderung menurun dengan 
adanya perlakuan pemanasan pada limbah 
udang yang direndam dengan air abu 
sekam. Hasil analisis ragam menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh yang berbeda 
nyata (P<0.05) terhadap kandungan 
bahan kering produk TLU olahan, 
sedangkan protein kasar dan lemak kasar 
sangat nyata (P<0.01) dipengaruhi oleh 
lamanya waktu pengukusan pada limbah 
udang yang direndam dengan air abu 
sekam iO% selama48 jam. 
Tabel 1. Pengaruh Perlakuan Terhadap Kandungan Protein Kasar, Khitin dan Daya 
Cerna Protein (in-vitro) Tepung Limbah Udang %) 
Perlakuan Bahan Kering (%) 
Protein Kasar 
io/~l 
LernakKasar 
(%J 
A. Tanpa perlakuan (kontrol) 91·77a 36,75­ 5,72a 
B. Direndam (48 jam daIam F AAS 10 %) 9O,55a 36,28a 5,26a 
C. Direndam dan dikukus 15 menit 87,59bc 31,65b 4,59b 
D. Direndam dan dikukus 30 menit 86,Olc 29,94bc .4,48bc 
E. Direndam dan dikukus 45 menit 85,54c 28,33c 4,18bc 
F. Direndam dan dikukus 60 menit 85,24c 25,52d 3,90c 
Keterangan : Superskrip yang .berbeda menunjukkan pengciruh berbeda sangat nyata 
(P<O,Ol) 
Basil uji Duncan, memperlihatkan 
bahwa bahan kering TLU pada perlakuan 
A (tanpa diolah/kontrol) berbeda tidak 
nyata (P>O.05) dengan perlakuan 
B, tetapi berbeda nyata (P<0.05) lebih tinggi 
dibandingkan perlakuan C. PerIakuan C 
berbeda tidak nyata dengan perlakuan D, E 
dan F. Keadaan ini menunjukkan bahwa 
perlakuan perendaman saja tidak banyak 
menurunkan kandungan bahan kering 
TLU, . namun bila perlakuan dilanjutkari 
dengan pemanasan akan menurunkan 
kandungan bahan kering TLU olahan. Hal 
Inl disebabkan limbah udang yang 
direndam dengan air abu sekam 10% 
selama 48 jam kemudian qipanaskan 
dengan cara pengukusan akan menurun­
kan bahan keringnya, karena pada saat 
pengukusan yang semakin lama akan 
terjadi proses penurunan·zat-zat tertentu 
seperti lernak yang keluar dati pakan ke 
daIam air pengukusanJ di samping itu, 
pedakuan pemanasan juga merusak 
sebagian zat-zat makamm seperti protein 
kasar dan serat kasar. Kondisi ini akan 
beraldbat hilangnya sebagian bahan kering. 
..... Menurut Tilmaii et al. (1998), bahan 
kering terdiri dati bahan organik dan 
an-organik, bahan: organik terdiri dati 
karbohidrat, lemak, protein dan vitamin, 
sedangkan ~ an-organik terdiri dan 
mineral-minerai. Penurunan bahan kering 
ini juga disebabkan' terjadinya pencucian 
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(leaching) terhadap bahan paka,n, selama 
proses perendaman dengan air abu sekam. 
Basil' uji lanjut pada Tabel 1 juga 
dapat dilihat bahwakanilungan protein 
KaSaT 'TLU olahan pada perlakuan 
A.',{kontrol) dan perlakuan B berbeda tidak 
riyata,·'tetapi berbeda nyata (P<0.05) lebih 
tiriggi dibandingkan perlakuan C, D, E dan 
F;;Begitu juga perlakuan D ,dan E tidak 
berbeda nyata, namun berbeda nyata 
(P<0.05) lebih tiriggi dibandingkan 
perlakuan F (60 menit). Dapat dikatakan 
bahwa makin lama waktu pengukusan 
maka ~semakin turun kandungan protein 
kasamya. Terjadinya penurunan 
kandurtgan protein ini,kelihatan sebanding 
dengan pen~ kandungan bahan 
kering. Proses pe:rendaman limbah udang 
9.~nga:r:tj¥r. abu sekam 10%(alkali) selama 
~, 'jam, sebelum dikukus menyebabkan 
selu1~a bahan pakan menjadi 
rpengembung dan merengangnya ikatan 
sehingga sebagian selulosa akan larut. 
Sesuai dengan pendapat Leng (1995) dan 
Jakcson (1977), perlakuan dengan alkali 
dapat merenggangkan ikatan lignoseluloBa, 
dan melemahkan ikatan hidrogen di dalam 
molekui kristal selulosa pakan. 
Sifat, alkali pada airabu ~ sekam 
mampu pulamerenggangkan ikatan lignin 
dengan selulosa dengan memutuskan 
ikatan_ Vander Walls dan ikatan hidrogen 
yang ada. Di samping itu, penurunan 
,protein kasar juga disebabkan oleh air abu 
;S~kam mempunyai sifat alkalis yang dapat 
menghidrolisis dan mampu memutuskan 
lkCitan-ikatan tertentu pada gugus 
fUngsional protein,sehingga J!1enghasilkan 
asam amino dan akafl terIarUt' dalam air 
'~1:>U sekam (Gustini. 1985). " . 
Menurut Lee and ·Garlich (1992), 
penurunan bahan kering pada bahan pakan 

yangdiolah dengan cara pengukusan atau 

steam pressure' 'lebih banyak disebabkan 

. semakin ·basahnyabahan pakan oleh uap 

panas, dan banyaknya protein atau asa.m 

'aminoyang larut, sehingga secara langsung 

'akan ;menurunkan" kandungan protein. 

,pi samping itu, penurunan protein kasar 
juga disebabkan adanya asam amino yang 
~dak tahan terhadap panas, seperti ly.sin, 
tystiri dan arginin yartg'labil terhadap 
panas (Scott" et aI., 1982). Mir~ah (1997), 
menyatakan bahwa pengolahan limbah 
udang dengan,' autoclave sampai tekarian 
3 kgjcm2 , sangat nyata menurunkan 
kandungannutrisi terutama protein kasar 
dan lemak kasar, dan nilai penurunan ' 
tergantung pada lamanya waktu pemberian 
tekanan uap (steam pressure) dan jenis 
bahan pakan. 
Dari uji lanjut pada Tabel 1 dapat 
dilihat bahwa kandungan lemak TLU pada 
perlakuan A (kontrol) berbeda tidak nyata 
(P>0.05) dengan perlakuan B, namun 
berbeda sangat nyata (P<O.Ol) lebih tiriggi 
dibandingkan perlakuan C, D, E dan F. 
Kandungan lemak pada perlakuan C, D 
dan E menunjukkan perbedaan yang tidak 
nyata, namun berbeda sangat nyata 
(P<O.Ol) lebih tinggi dibandingkan 
perlakuan F. Dapat dikatakan bahwamakin 
lama waktu pengukusan maka semakin 
'turun kandungan lemak TLU. Kondisi ini 
disebabkansemakin banyaknya bahan 
kering yang bilang selama prosess 
pengolahan. 
Turunnya kandungan lemak selama 
proses pengukusan disebabkan oleh lemak 
yang ada pada limbah udang akan mencair 
dan adanya' uap air'menyebabkan limbah 
udang semakin basah, sehingga lemakyang 
ada akan hanyut (leaching). Sesuai dengan 
pendapat Watkins (1982), proses 
, pertgukusan' dapat menurunkan 
kandungan lemak TLU olahan. Di samping 
itu, pemanasanyang! terlalu lama juga 
menyebabkan kerusakan dan penurunan, 
beberapa zat-zat ~, antara lain 
protein, vitamin dari lemak ( Bird, 1978). 
Hasil yang sama juga diperoleh oleh 
Mirzah (1997), bahwa pengolahan limbah 
udang denganautoclave sampai tekanan 
3 kgjcm2 dapfit' meriurunkan kandungan' 
lemak sampai 50%. ' ' 
-

I 
Efok Pemanasan Limbah Udang Yang Direndam Dalam Air Abu Sekam 
2. Pengaruh Perlakuan Terhadap 
- - Kandungan Abu dan Energi 
_Metabo1isme Tepung LimbahUdang 
,_ Pengaru,h _perlakuan terhadap 
kandungan abu aan energi metabolisme 
tepung limbah udang yang dir~dam 
selama 48 jam'dengan air abusekam 10% 
- dan dilanjutkan dengan pengukusan untuk 
mating-masing perlakuan dapat diHhat 
pada Tabe12. 
Tabe12. 	 Pengaruh Perlakuan Terhadap 
Kandungan Abu dan Enel'gi 
Metabolisme Tepung Limbah Ud ang 
Perlakuan 
A. Tanpa perlakuan 
(kontrol) 
Abu (%) 
30,12 4 
ME 
(kkal/kg) 
2302 8 
B. Direndam (48 jam 
dlm FAAS 10 %) 
30,28 8 2311 a 
C. Direndam dan 
dikukus 15 menit 
30,88 lib 2150 bc 
D. Direndam dan 
dikukus 30 menit 
31,22 ab 2091 bc 
E. Direndam dan 
dikukus 45 menit 
32,18 b 2072' 
F. Direndam dan 
dikukus 60 menit 
34,481: 1949 d 
Ktterangan : 	 Supenkrip yang berbeda 
menunjukkan pengaruh barbeda 
sangat nyaa 
(P< 0,01) 
HaoU analisis 'ragam menunjukkan 
bMwa pengaruh perlakuan berbeda amgat 
nyatll (P<O,Ol )terhadap kandungan aOO 
dan energi metabolisme 11mbah udang yang 
direndam 48 jam deng4'l\ fUtrat air ahu 
sekam 10% yang dUanjutkan d,ngan 
pengukusan. Dari'TaOOl 2 dapat dllihat 
bahwa kandungan abu tettinggi terdapat 
pacia perlakuan F, aedangkanterendah 
terdapat pada pedakuanA (kontrol). 
Hasil uji Duncan, _ " terhadap 
kandungan ahu TLU menunjukkan'bahwa 
perlakuan A (kontrol) berbeda tidale nyat. 
(P>0.05)· dengan perlakuan ,H, C dan D, 
namun berbeda &angat nyata (P<O.Ol) lebih 
-fendah dibandingkan perlakuan E dan -- F. 
Perlakuan C tidak berbeda nyatadengan 
perlakuan D dan E, tetapi berbeda sangat 
nyata (P<O.Ol) lebih rendah. dibandingkan 
perlakuan F. Dapat dikatakan bahwa 
semakin lama pemberian panas, maka 
semakin tinggi kandungan abu TLU. _Hal 
ini disebabkan perendaman menyebabkan 
adanya kontak dengan air abu sekam, yang 
merupakan alkali yang banyak 
mengandung oksida alkali, antara lain 
kalium, natrium, kalsium dan magnesium 
(Houston, 1972), serungga terjadi 
peningkatan terhadap kandungan abu TLU.. 
Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa 
kandungan ME tertinggi terdapat pada 
perlakuan B, sedangkan terendah terdapat 
pada perlakuan F. Hasil uji Duncan pada 
Tabel 2 terlihat bahwa energi metabolisme 
,limbah udang pada perlakuan A (kontrol) 
berbeda tidak nyata (P>O,OS ) dengan 
perlakuan B tetapi berbeda nyata (P<O,05) 
lebih tinggi dibandingkan dengan 
perlakuan C, D dan E dan berbeda sangat 
nyata (P<O,Ol) dengan perlakuan F. 
Perlakuan C berbeda tidak nyata ( P>O,05) 
dengan perlakuan D dan E tetapi berbeqa 
nyata (P<O,05) lebih tinggi dibandingkan 
dengan perlakuan F. Perlakuan -P 
menunjukkan kandungan energi paling 
rendah dibandingkan perlaleuan,lam. Dapat 
dikatakan bahwa semakin lama waktu 
pengukusan, malea semaldn turun 
kandungan energi metabolis TLU o~. 
Tunmnya kandungan energi dapat 
terjadi 1wena pengaruh zat .. zat lain yang 
audah terdegradasi karena lammya 
pemanaaan yang diberikan. Dangan pl'Olll 
pengukusan tel'sebut sec:ara nyatll dapat 
menurunkan kandungan lemak TLU dan 
juga adanya penek~ proses hidrolisa 
aalm lemale OObas. Di sampins ilu, nUai 
energi dan lemale ,tetgantung dari, daya 
absorbsi asam-asam lemak dalam usus 
(Wahju, 1997). PenUl'UlW\ dari energi 
metabolisme in! dapat disebabkan oleh 
turunnya kandungan dari bahan kering 
terutama lemak, protein kasal' dan BBTN, 
sedangkan khitin tidak banyak yang 
Efek Pemanasan LimbahUdangYang Direndam DalamAir Abu Sekam 
terdegradasi menjadi glukosa. .Namun 
secara kualitatif nilai gizi TLU ini cukup 
baik, yaitu adanya peningkatan kualitas 
protein, yaitu meningkatnya daya cerna 
protein dari 52% pada perlakuan A 
(kontrol) sampai 67,82 %pada perlakuan E, 
yaitu dikukus 45 menit (Martini, 2005). 
KESIMPULAN 
Dari penelitian dapat disimpulkan 
hahwa pengolahandengan cara pemanasan 
(pengukusan) pada limbah udang yang 
direndam selama 48 jam dengan filtrat air 
abu sekam 10%, secara persentase dapat 
menurunkan kandungan nutrisi.· TLU, 
terutama bahan kering, protein kasar, 
energi metabolis, namun dapat 
meningkatkan kandungan abu dan daya 
cerna protein TLU. . 
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